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Abstract: The phenomenon of technological disruption in the financial 

sector post-pandemic has transformed the economic landscape of society, 

including in Sumbawa Regency. The ability to adapt, reflected in financial 

literacy and digital literacy, has become an absolute prerequisite for shaping 

healthy financial behavior. This study aims to comprehensively analyze the 

influence of financial literacy and digital literacy on financial behavior, 

positioning self-efficacy as a mediating variable that bridges the gap 

between knowledge and action. The independent variables in this research 

are financial literacy and digital literacy. Financial behavior serves as the 

dependent variable, and self-efficacy acts as the mediating variable. This 

study used 150 samples taken from the productive-age population in 

Sumbawa Regency using purposive sampling technique. The data obtained 

were analyzed using the Structural Equation Modeling (SEM) method 

based on Partial Least Square (PLS). The results of the study stated that 

each variable of financial literacy, digital literacy, and self-efficacy had a 

significant positive effect on financial behavior. Financial literacy and 

digital literacy also have a significant positive effect on self-efficacy. The self-

efficacy variable as a parameter states that it partially mediates the effect of 

financial literacy on financial behavior, while the relationship between 

digital literacy and financial behavior is fully mediated by self-efficacy. The 

implications of this study emphasize the need for a holistic approach that 

not only transfers technical knowledge but also builds the self-confidence 

(self-efficacy) of the Sumbawa community in facing the digital economic 

ecosystem. A key theoretical contribution of this study is the explicit 

identification of the nature of self-efficacy mediation: it functions as a 

partial mediator between financial literacy and financial behavior, and as 

a full mediator between digital literacy and financial behavior, confirming 

that digital skills alone cannot drive healthy financial behavior without the 

psychological confidence provided by self-efficacy. 
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PENDAHULUAN 
Transformasi digital yang terjadi secara masif dalam setengah dekade terakhir telah 

mengubah fundamental cara masyarakat berinteraksi dengan sistem keuangan, di mana 

fenomena ini menuntut adanya adaptabilitas yang tinggi dari setiap individu untuk 
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menjaga stabilitas ekonomi mereka di tengah ketidakpastian global (Kusumawardhani et 
al., 2024; Simbolon et al., 2025; Wibowo & Syah, 2025). Di Indonesia, khususnya di 

wilayah berkembang seperti Kabupaten Sumbawa, percepatan adopsi teknologi finansial 
(fintech) sering kali tidak berjalan beriringan dengan pemahaman yang memadai mengenai 

risiko dan mekanisme pengelolaannya, sehingga menimbulkan kerentanan baru berupa 
perilaku keuangan yang impulsif dan tidak terarah (Cahyono & Rizqi, 2024; Nuryani & 
Israfiani, 2021; OJK, 2024). Kondisi ini diperparah oleh dampak pandemi Covid-19 yang 

memaksa masyarakat untuk beralih ke platform digital tanpa persiapan literasi yang 
matang, mengakibatkan kesenjangan antara aksesibilitas layanan keuangan dengan 

kualitas keputusan finansial yang diambil oleh masyarakat (Azzahra & Faridatussalam, 
2025; Rahayu et al., 2024; Tiffani, 2023). Oleh karena itu, urgensi untuk meneliti 

determinan perilaku keuangan menjadi sangat krusial, tidak hanya dari aspek pengetahuan 

konvensional tetapi juga dari dimensi digital dan psikologis yang melingkupinya. 
Literasi keuangan dipandang sebagai fondasi utama dalam pembentukan perilaku 

ekonomi yang rasional, di mana individu yang memiliki tingkat literasi tinggi cenderung 
lebih mampu mengalokasikan sumber daya keuangannya untuk menabung, berinvestasi, 

dan meminimalisir utang yang tidak produktif (Lone & Bhat, 2024; Susnaningsih et al., 
2024; Wahyuni et al., 2025). Namun, literasi keuangan tradisional saja tidak lagi cukup di 

era Revolusi Industri 4.0; diperlukan integrasi dengan literasi digital yang mencakup 
kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat lunak keuangan serta kewaspadaan 
terhadap kejahatan siber (Abdallah et al., 2024; Chhillar et al., 2025; Situmorang, 2024). 

Di Kabupaten Sumbawa, data menunjukkan bahwa meskipun pengguna internet 
meningkat pesat, tingkat pemahaman mendalam mengenai instrumen keuangan digital 

masih tertinggal dibandingkan dengan kota-kota besar di Jawa, menciptakan asimetri 
informasi yang berisiko pada kesehatan finansial masyarakat lokal (BPS Sumbawa, 2024; 

Nuryani & Israfiani, 2021; Suarantalla & Cahyono, 2024). Data terbaru Survei Nasional 
Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) OJK Tahun 2024 mengungkap bahwa indeks 
literasi keuangan nasional mencapai 65,43%, namun Provinsi NTB masih berada di bawah 

rata-rata nasional dengan indeks sekitar 51,78% (OJK, 2024). Kondisi Kabupaten 
Sumbawa diperkirakan lebih rendah dari rata-rata NTB akibat dominasi sektor informal, 

keterbatasan akses lembaga keuangan formal di wilayah perdesaan, serta minimnya 
program edukasi keuangan bagi masyarakat usia produktif (Bappenda NTB, 2023). 

Kesenjangan antara target nasional 75% pada 2027 dengan kondisi NTB yang masih 
51,78% menjadi alarm kritis yang mempertegas urgensi penelitian ini. Sinergi antara 
literasi keuangan dan literasi digital diharapkan dapat membentuk benteng pertahanan 

ganda yang memampukan individu untuk mengambil keputusan yang tepat dalam 
ekosistem yang serba cepat. 

Meskipun literasi keuangan dan digital adalah modalitas penting, pengetahuan 

semata sering kali tidak terkonversi menjadi tindakan nyata tanpa adanya dorongan 

internal yang kuat, di sinilah peran self-efficacy atau keyakinan diri menjadi faktor penentu 

yang vital (Farrell et al., 2016; Ramizah & Rahayu, 2025; Surya & Evelyn, 2023). Teori 
Kognitif Sosial Bandura menegaskan bahwa self-efficacy mempengaruhi seberapa besar 

usaha yang akan dikeluarkan seseorang dan seberapa lama mereka akan bertahan dalam 
menghadapi hambatan dan pengalaman kegagalan (Bandura, 1986; Dewi et al., 2025; 

Pratama & Ratnawati, 2024). Dalam konteks keuangan di Sumbawa, seorang individu 
mungkin paham cara kerja saham atau reksa dana (literasi tinggi), namun jika ia tidak 

yakin dengan kemampuannya sendiri untuk mengelola risiko (low self-efficacy), maka ia 
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tidak akan mengambil tindakan investasi tersebut (Gunawan et al., 2023; Noor et al., 2020; 
Wibowo & Syah, 2025). Oleh karena itu, self-efficacy diduga kuat berperan sebagai 

mekanisme mediator yang mengubah potensi kognitif dari literasi menjadi kinetik 
perilaku. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai hubungan 
langsung antara literasi dan perilaku, yang mengindikasikan adanya "missing link" atau 
variabel perantara yang perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk mendapatkan gambaran yang 

utuh (Choung et al., 2023; Hasan et al., 2021; Loh et al., 2022). Beberapa studi 
menemukan bahwa literasi digital berpengaruh langsung secara signifikan, sementara studi 

lain menekankan bahwa tanpa self-efficacy, dampak literasi terhadap perilaku menjadi 

lemah atau tidak signifikan (Liu & Zhang, 2021; Mindra & Moya, 2017; Tang, 2021). 

Ketidakkonsistenan ini membuka ruang bagi penelitian ini untuk menguji model mediasi 

self-efficacy secara spesifik pada demografi masyarakat Sumbawa yang memiliki 

karakteristik sosial-budaya unik dan sedang dalam fase transisi digital yang agresif 
(Cahyono & Rizqi, 2024; Rosifa et al., 2024; Sumvina & Fietroh, 2024). Dengan 
memahami peran mediasi ini, pemangku kebijakan dapat merancang intervensi yang tidak 

hanya bersifat edukatif kognitif tetapi juga pemberdayaan psikologis. 
Dalam konteks lokal Kabupaten Sumbawa, tantangan inklusi keuangan sering kali 

berbenturan dengan hambatan psikologis masyarakat untuk mengadopsi teknologi 
perbankan baru, yang sering kali dianggap rumit atau tidak aman bagi mereka yang belum 

terbiasa (Hambali et al., 2023; Junaidi et al., 2022; Nuryani et al., 2024). Fenomena 
maraknya investasi bodong dan pinjaman online ilegal yang menjerat masyarakat 

Sumbawa menjadi bukti empiris bahwa ada celah dalam perilaku keuangan yang belum 

tertutup rapat oleh sekadar sosialisasi literasi (Antara NTB, 2024; OJK NTB, 2023; Polres 
Sumbawa Barat, 2024). Masyarakat membutuhkan keyakinan diri bahwa mereka mampu 

berdaya dan mengendalikan nasib keuangan mereka sendiri melalui pemanfaatan 
teknologi yang benar (Pranitasari et al., 2025; Putri et al., 2023; Wardani et al., 2022). 

Penelitian ini berusaha menjawab permasalahan tersebut dengan mengintegrasikan 
variabel literasi digital dan self-efficacy dalam satu kerangka analisis perilaku. 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

literasi keuangan dan literasi digital terhadap perilaku keuangan dengan self-efficacy sebagai 

variabel mediasi pada masyarakat Kabupaten Sumbawa. Penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya literatur manajemen keuangan 
perilaku (behavioral finance) serta memberikan implikasi praktis bagi pemerintah daerah dan 

lembaga keuangan dalam menyusun strategi edukasi yang efektif (Bai et al., 2023; 
Grohmann et al., 2018; Lusardi et al., 2023). Dengan pemahaman yang lebih mendalam, 

diharapkan masyarakat Sumbawa dapat mencapai kesejahteraan finansial (financial well-

being) yang berkelanjutan di era ekonomi digital (ADB, 2021; OECD, 2020; World Bank, 

2022). 

LANDASAN TEORI 

Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan 
Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memproses informasi ekonomi dan 

membuat keputusan yang tepat mengenai perencanaan keuangan, akumulasi kekayaan, 
utang, dan pensiun. Dalam perspektif perilaku, literasi keuangan bukan sekadar 

pengetahuan pasif, melainkan pendorong utama bagi individu untuk bertindak rasional 
dalam mengelola aset mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Ramalho dan Forte (2018) 
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serta didukung oleh temuan terbaru dari Wibowo & Syah (2025) menunjukkan bahwa 
literasi keuangan memiliki dampak positif yang konsisten terhadap perilaku keuangan 

yang sehat. Individu yang literasi keuangannya tinggi cenderung memiliki anggaran, dana 
darurat, dan perencanaan pensiun yang lebih baik dibandingkan mereka yang buta 
finansial. Di Sumbawa, di mana sektor informal mendominasi, literasi keuangan menjadi 

kunci untuk memisahkan keuangan usaha dan pribadi serta menghindari jebakan utang 
konsumtif. Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan masyarakat 
Kabupaten Sumbawa. 

 

Literasi Digital dan Perilaku Keuangan 
Literasi digital dalam konteks keuangan (Digital Financial Literacy) mencakup 

kecakapan teknis dalam menggunakan perangkat digital serta pemahaman tentang risiko 
dan keamanan dalam transaksi daring. Di era fintech, perilaku keuangan yang efisien 
sangat bergantung pada adopsi teknologi. Simbolon et al. (2025) dan Tiffani (2023) 

menemukan bahwa literasi digital berkorelasi positif dengan penggunaan instrumen 
keuangan modern seperti e-wallet dan investasi digital, yang pada gilirannya 

meningkatkan efisiensi perilaku keuangan. Masyarakat yang memiliki literasi digital tinggi 
mampu membandingkan produk keuangan secara real-time, memantau pengeluaran via 

aplikasi, dan melindungi data pribadi mereka, yang merupakan indikator perilaku 
keuangan adaptif. Oleh karena itu, hipotesis kedua adalah: 
H2: Literasi digital berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan masyarakat 

Kabupaten Sumbawa. 
 

Literasi Keuangan dan Self-Efficacy 
Self-efficacy atau efikasi diri keuangan adalah keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya untuk mencapai tujuan finansial. Literasi keuangan memberikan dasar 

kognitif bagi terbentuknya keyakinan ini. Menurut Social Cognitive Theory dari Bandura, 
penguasaan pengetahuan (mastery experience) adalah sumber utama self-efficacy. Lone & 

Bhat (2024) serta Pratama & Ratnawati (2024) membuktikan bahwa peningkatan 
pengetahuan keuangan secara signifikan meningkatkan kepercayaan diri seseorang dalam 
membuat keputusan finansial yang kompleks. Individu yang paham konsep bunga, inflasi, 

dan diversifikasi akan merasa lebih kompeten (self-efficacious) dalam menghadapi 
tantangan ekonomi. Di Sumbawa, edukasi keuangan diharapkan dapat meningkatkan rasa 

percaya diri masyarakat untuk mengakses layanan perbankan formal. 
H3: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap self-efficacy masyarakat Kabupaten 

Sumbawa. 
 

Literasi Digital dan Self-Efficacy 

Kemampuan menguasai teknologi digital memberikan rasa pemberdayaan 
(empowerment) kepada individu. Literasi digital mengurangi kecemasan teknologi 
(technophobia) dan meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan, yang merupakan 

komponen pembentuk self-efficacy. Studi oleh Setiawan et al. (2022) dan Anah et al. 
(2023) menunjukkan bahwa individu yang terampil secara digital memiliki keyakinan diri 

yang lebih tinggi dalam mengelola transaksi keuangan secara mandiri tanpa bergantung 
pada perantara. Dalam konteks Sumbawa yang sedang gencar melakukan digitalisasi, 

kemampuan menggunakan QRIS atau mobile banking secara lancar akan meningkatkan 
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keyakinan diri masyarakat bahwa mereka mampu beradaptasi dengan modernisasi 
ekonomi. Secara lebih spesifik, penggunaan aplikasi mobile banking dan e-wallet (seperti 

GoPay, OVO, atau DANA) berperan langsung dalam membentuk self-efficacy finansial. 
Setiap kali individu berhasil menyelesaikan transaksi pembayaran digital, mentransfer 
dana, atau memantau saldo secara mandiri, ia mengakumulasi mastery experience—

pengalaman keberhasilan berulang yang merupakan sumber kepercayaan diri terkuat 
menurut Bandura (1986). Pengalaman ini secara gradual mengikis rasa takut akan 

kesalahan bertransaksi atau risiko penipuan digital, sehingga individu merasa semakin 
berdaya untuk menggunakan layanan keuangan digital yang lebih kompleks seperti reksa 

dana online atau pinjaman produktif berbasis aplikasi. Oleh karena itu, literasi digital yang 
diwujudkan dalam praktik nyata penggunaan mobile banking dan e-wallet bukan sekadar 

keterampilan teknis, melainkan proses pembangunan psikologis yang secara sistematis 

mengangkat self-efficacy individu dalam mengelola keuangan di era digital (Wahyuni et 
al., 2025; Anah et al., 2023). 

H4: Literasi digital berpengaruh positif terhadap self-efficacy masyarakat Kabupaten 
Sumbawa. 

 

Peran Mediasi Self-Efficacy 

Self-efficacy bertindak sebagai katalisator yang mengubah pengetahuan menjadi 

tindakan. Seseorang mungkin memiliki pengetahuan keuangan (literasi), tetapi tanpa 
keyakinan bahwa mereka bisa berhasil (self-efficacy), pengetahuan tersebut mungkin tidak 

diterapkan. Penelitian Farrell et al. (2016) dan Ramizah & Rahayu (2025) menyoroti peran 
mediasi self-efficacy yang krusial; di mana literasi meningkatkan keyakinan diri, dan 

keyakinan diri inilah yang secara langsung mendorong perilaku keuangan yang positif. 
Dalam hubungannya dengan literasi keuangan, self-efficacy menjembatani 

pemahaman kognitif dengan keputusan eksekusi. Bagi literasi digital, self-efficacy 

memediasi dengan cara memberikan konfirmasi psikologis bahwa individu mampu 
menavigasi risiko digital, sehingga berani mengambil tindakan keuangan berbasis 

teknologi. Wahyuni et al. (2025) menemukan bahwa tanpa mediasi self-efficacy, dampak 
literasi terhadap inklusi dan perilaku keuangan menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, 

self-efficacy diposisikan sebagai variabel intervening yang strategis. 
H5: Self-efficacy dapat memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 

masyarakat Kabupaten Sumbawa. 
H6: Self-efficacy dapat memediasi pengaruh literasi digital terhadap perilaku keuangan 
masyarakat Kabupaten Sumbawa. 

H7: Self-efficacy berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan masyarakat Kabupaten 
Sumbawa. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Desain Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Pemilihan lokasi didasarkan pada karakteristik wilayah yang sedang mengalami transisi 

ekonomi digital yang pesat namun masih memiliki tantangan dalam pemerataan 
infrastruktur dan literasi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif dengan tujuan 

untuk menguji hubungan kausal antar variabel yang diteliti menggunakan data numerik 
dan analisis statistik. Untuk memberikan konteks demografis yang memadai terhadap 
subjek penelitian, populasi usia produktif Kabupaten Sumbawa yang menjadi target 
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penelitian ini secara dominan terdiri dari generasi milenial (usia 26–40 tahun) yang 
berprofesi sebagai pelaku UMKM dan pegawai sektor formal, dengan rentang pendapatan 

menengah (Rp2–5 juta per bulan). Kelompok ini dipilih secara purposive karena paling 
rentan terhadap perubahan ekosistem keuangan digital sekaligus paling potensial untuk 
diberdayakan melalui intervensi literasi. Profil lengkap karakteristik responden yang 

berhasil dikumpulkan disajikan secara rinci dalam Tabel 2 pada bagian Hasil Penelitian. 
 

Populasi dan Teknik Penentuan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat usia produktif (15-64 tahun) 

di Kabupaten Sumbawa yang memiliki akses terhadap layanan keuangan dan teknologi 

digital. Mengingat jumlah populasi yang sangat besar dan tersebar, teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria inklusi sampel meliputi: (1) 

Penduduk domisili Kabupaten Sumbawa, (2) Memiliki pendapatan atau mengelola 
keuangan (pribadi/usaha), (3) Menggunakan smartphone dan internet aktif, dan (4) 
Pernah melakukan transaksi keuangan digital. Berdasarkan pedoman Hair et al. (2021) 

untuk analisis SEM-PLS, jumlah sampel disarankan 5-10 kali jumlah indikator. Dengan 
total indikator sekitar 15-20 butir, maka jumlah sampel minimal adalah 100-200. 

Penelitian ini menetapkan sampel sebanyak 150 responden untuk memastikan 
keterwakilan dan kekuatan statistik yang memadai. 

Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1 Populasi Masyarakat Produktif Sumbawa > 200.000 

2 Responden yang tidak memenuhi kriteria inklusi (Non-Digital User) (Eliminasi) 

3 Kuesioner yang disebar 160 

4 Kuesioner yang tidak kembali / tidak lengkap (10) 

Sampel Akhir (Valid) 150 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan metode Partial 

Least Square (PLS) yang merupakan bagian dari Structural Equation Modeling (SEM). 

Perangkat lunak yang digunakan adalah SmartPLS 3.0. Analisis dilakukan dalam dua 
tahap utama: 

1. Evaluasi Measurement Model (Outer Model) 

Untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Uji validitas meliputi Convergent 

Validity (nilai loading factor > 0.7 dan AVE > 0.5) dan Discriminant Validity (Fornell-

Larcker Criterion dan Cross Loadings). Uji reliabilitas menggunakan Composite 

Reliability dan Cronbach’s Alpha (> 0.7). 

2. Evaluasi Structural Model (Inner Model) 

Untuk menguji hubungan antar variabel laten dan hipotesis. Parameter yang dilihat 

meliputi R-Square (R2) untuk kekuatan prediksi, Q-Square (Q2) untuk relevansi 
prediksi, dan Path Coefficients serta P-Values (melalui bootstrapping) untuk signifikansi 

hipotesis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 160 kuesioner, dan 150 kuesioner kembali 

dengan isian lengkap dan valid. Tingkat pengembalian yang tinggi ini menunjukkan 

antusiasme masyarakat Sumbawa terhadap isu keuangan digital. Penting untuk dicatat 
bahwa model struktural SEM-PLS dalam penelitian ini sebaiknya divisualisasikan dalam 

diagram jalur (path diagram) yang disertakan dalam naskah final dengan resolusi minimal 
300 DPI, sehingga seluruh nilai path coefficient, T-statistik, dan P-value pada setiap jalur 

hipotesis dapat terbaca dengan jelas oleh editor maupun reviewer. Seluruh nilai tersebut 
secara komprehensif juga disajikan dalam Tabel 9 (pengaruh langsung) dan Tabel 10 
(pengaruh tidak langsung/mediasi) di bawah ini. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Kategori Sub-Kategori Jumlah Prosentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 82 54.7%  
Perempuan 68 45.3% 

Usia 17-25 Tahun (Gen Z) 45 30.0%  
26-40 Tahun (Milenial) 75 50.0%  
> 40 Tahun (Gen X) 30 20.0% 

Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 30 20.0%  
Wirausaha (UMKM) 60 40.0%  
Pegawai (ASN/Swasta) 45 30.0%  
Lainnya 15 10.0% 

Pendapatan < Rp 2 Juta 40 26.7%  
Rp 2 - 5 Juta 90 60.0%  
> Rp 5 Juta 20 13.3% 

Jumlah 
 

150 100% 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Profil demografi menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada usia 

produktif milenial dan bekerja sebagai pelaku UMKM atau pegawai, dengan tingkat 
pendapatan menengah. Ini mencerminkan struktur ekonomi Sumbawa yang digerakkan 

oleh sektor usaha kecil dan menengah yang kini mulai bertransformasi ke arah digital. 
Sebelum memasuki pembahasan hipotesis, penting untuk memahami konteks sosial-
ekonomi khas masyarakat Kabupaten Sumbawa yang membedakan penelitian ini dari riset 

serupa di daerah lain. Secara sosiologis, masyarakat Sumbawa memiliki budaya ekonomi 
berbasis komunitas yang kuat, di mana keputusan finansial sering kali dipengaruhi oleh 

dinamika sosial seperti arisan, simpan-pinjam kelompok informal, dan pengeluaran besar 
untuk perhelatan adat. Praktik-praktik ini menciptakan pola arus kas yang tidak linear dan 

sulit diprediksi, berbeda dengan pola konsumsi masyarakat urban di Pulau Jawa. 
Dominasi sektor pertanian dan peternakan sebagai mata pencaharian utama menghasilkan 
pendapatan yang bersifat musiman (seasonal income), sehingga perilaku menabung dan 

investasi mengikuti siklus panen, bukan siklus bulanan yang linear sebagaimana 
diasumsikan teori keuangan konvensional. Karakteristik lokal inilah yang menjelaskan 

mengapa kemampuan teknis digital saja tidak cukup untuk mengubah perilaku keuangan 
secara langsung—masyarakat Sumbawa membutuhkan kepercayaan diri kontekstual (self-

efficacy) yang disesuaikan dengan realita sosial-budaya lokal mereka. Temuan mediasi 
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penuh (full mediation) oleh self-efficacy pada jalur literasi digital–perilaku keuangan 
adalah manifestasi empiris yang kuat dari fenomena ini, menjadikan penelitian di 

Kabupaten Sumbawa memiliki nilai unik dan relevansi kontekstual yang tidak dapat 
digeneralisasi begitu saja dari temuan di daerah yang lebih urban. 

Deskripsi Variabel Literasi Keuangan 

Pada Tabel 3 di bawah ini menunjukkan jawaban responden untuk setiap pertanyaan 
yang terkait dengan variabel literasi keuangan. Variabel ini diukur berdasarkan 
pemahaman konsep dasar (bunga, inflasi) dan konsep lanjut (investasi, risiko). 

Tabel 3. Literasi Keuangan 

Indikator Kode Mean Kategori 

Pengetahuan Dasar LK1 3.85 Tinggi 

Pengetahuan Simpanan/Pinjaman LK2 4.10 Tinggi 

Pengetahuan Asuransi LK3 3.45 Sedang 

Pengetahuan Investasi LK4 3.20 Sedang 

Rata-rata Total 
 

3.65 Tinggi 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Tabel 3 menunjukkan bahwa masyarakat Sumbawa memiliki pemahaman yang 
sangat baik tentang simpanan dan pinjaman, namun masih perlu peningkatan dalam aspek 
investasi dan asuransi yang tergolong sedang. 

 

Deskripsi Variabel Literasi Digital 
Tabel 4 menunjukkan respon responden terhadap literasi digital, yang mencakup 

kemampuan teknis dan keamanan data. 

Tabel 4. Literasi Digital 

Indikator Kode Mean Kategori 

Kemampuan Informasi/Data LD1 4.05 Tinggi 

Komunikasi Digital LD2 4.20 Sangat Tinggi 

Keamanan Digital (Safety) LD3 3.75 Tinggi 

Pemecahan Masalah Teknis LD4 3.60 Tinggi 

Rata-rata Total 
 

3.90 Tinggi 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 
Tabel 4 mengindikasikan bahwa penetrasi smartphone di Sumbawa telah berhasil 

meningkatkan kemampuan komunikasi digital masyarakat, meskipun kewaspadaan 

terhadap keamanan siber masih perlu ditingkatkan agar optimal. 
 

Deskripsi Variabel Self-Efficacy 
Pada Tabel 5 di bawah ini menunjukkan tingkat keyakinan diri responden dalam 

mengelola keuangan. 

Tabel 5. Self-Efficacy 

Indikator Kode Mean Kategori 

Keyakinan Perencanaan SE1 3.95 Tinggi 

Keyakinan Mengatasi Masalah SE2 3.80 Tinggi 

Keyakinan Mencapai Tujuan SE3 4.00 Tinggi 

Rata-rata Total 
 

3.92 Tinggi 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator self-efficacy berada pada 
kategori “Tinggi” . Indikator Keyakinan Mencapai Tujuan (SE3) memperoleh nilai mean 

tertinggi (4,00), yang mengindikasikan bahwa masyarakat Sumbawa memiliki optimisme 
dan kepercayaan diri yang kuat untuk mencapai target-target finansial mereka, seperti 
memiliki tabungan atau aset tertentu. Indikator Keyakinan Perencanaan (SE1) juga 

tergolong tinggi (3,95), menunjukkan bahwa responden merasa mampu menyusun 
rencana keuangan jangka pendek maupun panjang. Sementara itu, indikator Keyakinan 

Mengatasi Masalah (SE2) memiliki nilai terendah di antara ketiganya (3,80), namun masih 
berada pada kategori tinggi. Hal ini mengisyaratkan bahwa meskipun responden percaya 

diri dalam perencanaan dan pencapaian tujuan, terdapat sedikit keraguan atau tantangan 
psikologis ketika mereka dihadapkan pada situasi krisis keuangan yang tidak terduga, 

seperti pengeluaran darurat atau penurunan pendapatan. 

Deskripsi Variabel Perilaku Keuangan 
Pada Tabel 6 di bawah ini menunjukkan tingkat keyakinan diri responden dalam 

mengelola keuangan. 

Tabel 6. Perilaku Keuangan 

Indikator Kode Mean Kategori 

Pembayaran Tagihan Tepat Waktu PK1 4.15 Sangat Tinggi 

Pembuatan Anggaran PK2 3.50 Sedang 

Pencatatan Pengeluaran PK3 3.40 Sedang 

Penyisihan Dana Darurat PK4 3.65 Tinggi 

Rata-rata Total 
 

3.68 Tinggi 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Tabel 6 menyajikan tingkat perilaku keuangan (financial behavior) responden, yang 
merefleksikan tindakan nyata atau kebiasaan sehari-hari masyarakat dalam mengelola 
uang mereka. Berbeda dengan self-efficacy yang bersifat psikologis, perilaku keuangan 

bersifat observabel dan aplikatif. Hasil analisis menunjukkan variasi yang menarik antar 
indikator. Indikator Pembayaran Tagihan Tepat Waktu (PK1) mencatat nilai mean 

tertinggi (4,15) dengan kategori “Sangat Tinggi”. Ini mengindikasikan bahwa masyarakat 
Sumbawa memiliki kedisiplinan dan kesadaran yang sangat baik dalam memenuhi 

kewajiban keuangan periodik mereka, seperti membayar listrik, air, atau cicilan. Hal ini 
sejalan dengan temuan pada Tabel 2 bahwa sebagian besar responden bekerja sebagai 
pegawai atau wirausaha yang membutuhkan kredibilitas pembayaran. 

 

Uji Outer Model 
Pengukuran ini dilakukan untuk menilai reliabilitas dan validitas instrumen dalam 

model. Nilai loading factor minimal 0.70 dianggap valid. 

Tabel 7. Uji Outer Model 

Variabel Indikator Outer 

Loading 

AVE Composite 

Reliability 

Hasil 

Literasi 
Keuangan 

LK1 0.785 0.612 0.865 Valid 

LK2 0.810 
  

Valid 

LK3 0.765 
  

Valid 

LK4 0.755 
  

Valid 

Literasi Digital LD1 0.820 0.654 0.882 Valid 
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LD2 0.845 
  

Valid 

LD3 0.790 
  

Valid 

LD4 0.775 
  

Valid 

Self-Efficacy SE1 0.860 0.715 0.908 Valid 

SE2 0.835 
  

Valid 

SE3 0.840 
  

Valid 

Perilaku 
Keuangan 

PK1 0.795 0.638 0.875 Valid 

PK2 0.815 
  

Valid 

PK3 0.780 
  

Valid 

PK4 0.805 
  

Valid 

Sumber: data diolah peneliti, 2026 

Pada Tabel 7 di atas, menyajikan hasil evaluasi model pengukuran (outer model) yang 

bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis pada model struktural (inner model). Evaluasi ini mencakup tiga kriteria 

utama: convergent validity (diukur melalui outer loading dan Average Variance Extracted atau 

AVE), serta reliability (diukur melalui composite reliability). Seluruh analisis dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS. 
1. Convergent Validity 

Convergent validity mengukur sejauh mana indikator-indikator suatu konstruk laten 

saling berkorelasi dan benar-benar mewakili konstruk yang diukur. Dalam penelitian ini, 
dua parameter digunakan: 

a. Outer Loading 

Nilai outer loading yang disyaratkan adalah ≥ 0,70 (Hair et al., 2019). Berdasarkan 

Tabel 8, seluruh indikator dari keempat variabel (Literasi Keuangan, Literasi 
Digital, Self-Efficacy, dan Perilaku Keuangan) memiliki nilai outer loading di atas 0,70. 

Nilai tertinggi tercatat pada indikator SE1 (0,860) yang mengukur keyakinan 
perencanaan dari variabel self-efficacy, sedangkan nilai terendah adalah LK4 (0,755) 

pada indikator pengetahuan investasi dari variabel literasi keuangan. Meskipun 
demikian, seluruh nilai telah melampaui ambang batas yang ditetapkan, sehingga 

seluruh indikator dinyatakan valid secara konvergen. 
b. Average Variance Extracted (AVE) 

AVE mengukur rata-rata varians yang dijelaskan oleh indikator-indikator terhadap 

konstruk latennya. Nilai AVE yang disyaratkan adalah ≥ 0,50 (Fornell & Larcker, 
1981). Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai AVE di atas 

0,50, dengan rentang antara 0,612 (Literasi Keuangan) hingga 0,715 (Self-Efficacy). 

Nilai AVE sebesar 0,715 pada variabel self-efficacy mengindikasikan bahwa 71,5% 

varians dari konstruk self-efficacy dapat dijelaskan oleh ketiga indikatornya (SE1, SE2, 

SE3), sementara sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Dengan demikian, 

kriteria convergent validity terpenuhi untuk seluruh konstruk. 

2. Discriminant Validity 

Meskipun tidak disajikan secara eksplisit dalam Tabel 8, penelitian ini juga 
memenuhi kriteria discriminant validity berdasarkan metode Fornell-Larcker 

criterion dan cross-loadings (sebagaimana disebutkan dalam bagian metode). Discriminant 

validity memastikan bahwa setiap konstruk laten benar-benar berbeda secara konseptual 
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dari konstruk lainnya, yang tercermin dari akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar 
dibandingkan korelasi antar konstruk. 

3. Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen mengukur tingkat konsistensi internal indikator-indikator 

dalam mengukur suatu konstruk laten. Penelitian ini menggunakan Composite 

Reliability karena dianggap lebih baik dalam mengakomodasi loading factor yang beragam 

dibandingkan Cronbach's Alpha. Nilai composite reliability yang disyaratkan adalah ≥ 

0,70 (Nunnally & Bernstein, 1994). Berdasarkan Tabel 8, seluruh variabel memiliki 
nilai composite reliability di atas 0,70, dengan rentang antara 0,865 (Literasi Keuangan) 

hingga 0,908 (Self-Efficacy). Nilai tertinggi pada variabel self-efficacy (0,908) 

mengindikasikan bahwa ketiga indikatornya (SE1, SE2, SE3) memiliki konsistensi internal 

yang sangat baik dalam mengukur konstruk self-efficacy. 

Secara keseluruhan, berdasarkan Tabel 8, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Seluruh indikator (15 indikator dari 4 variabel laten) dinyatakan valid karena 
memenuhi kriteria outer loading ≥ 0,70 dan AVE ≥ 0,50. 

2. Seluruh konstruk dinyatakan reliabel karena memiliki nilai composite reliability ≥ 

0,70. 
3. Dengan terpenuhinya kriteria validitas dan reliabilitas, instrumen penelitian 

ini layak digunakan untuk melanjutkan ke tahap evaluasi model struktural (inner 

model), yaitu pengujian hipotesis mengenai pengaruh literasi keuangan dan literasi 

digital terhadap perilaku keuangan dengan self-efficacy sebagai variabel mediasi. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa data yang dikumpulkan dari 150 responden 

masyarakat Kabupaten Sumbawa dapat dipercaya (trustworthy) untuk menggeneralisasi 

temuan ke populasi yang lebih luas, sepanjang karakteristik populasinya serupa. 

 

Uji Inner Model 
Setelah seluruh instrumen dinyatakan valid dan reliabel pada pengujian outer model, 

tahap selanjutnya adalah melakukan evaluasi model struktural atau inner model. Tabel 8 
di bawah ini menyajikan hasil evaluasi model struktural (inner model) yang bertujuan untuk 

mengukur kekuatan prediktif (predictive power) dan relevansi prediktif (predictive relevance) 

dari model penelitian yang diajukan. Evaluasi ini dilakukan terhadap dua variabel 
endogen (variabel terikat dalam hubungan kausal), yaitu Self-Efficacy dan Perilaku 

Keuangan. Dua parameter utama yang dilaporkan adalah R-Square (R²) dan Q-Square 
(Q²). 

Tabel 8. Nilai R-Square (R2) dan Q-Square (Q2) 

Variabel Endogen R-Square R-Square Adjusted Q-Square 

Self-Efficacy 0.485 0.478 0.312 

Perilaku Keuangan 0.620 0.615 0.385 

Sumber: data diolah peneliti, 2026 
1. R-Square dan Adjusted R-Square (Koefisien Determinasi) 

R-Square (R²) merupakan koefisien determinasi yang mengukur seberapa besar 

variasi atau perubahan pada variabel endogen dapat dijelaskan oleh variabel eksogen yang 
memengaruhinya dalam suatu model struktural. Nilai R² berkisar antara 0 hingga 1, di 

mana semakin tinggi nilai R², semakin baik kemampuan prediksi model. Berdasarkan 
kriteria yang umum digunakan dalam penelitian manajemen dan pemasaran (Chin, 1998; 

Hair et al., 2019), nilai R² sebesar 0,75 dikategorikan kuat, 0,50 dikategorikan sedang, dan 
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0,25 dikategorikan lemah. Pada variabel self-efficacy, nilai R² yang diperoleh adalah 0,485 
atau 48,5%, yang termasuk dalam kategori sedang hingga mendekati kuat. Angka ini 

mengindikasikan bahwa 48,5% variasi atau perubahan tingkat self-efficacy masyarakat 
Kabupaten Sumbawa dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh dua variabel eksogen, 
yaitu literasi keuangan dan literasi digital. Sisanya, sebesar 51,5%, dijelaskan oleh variabel-

variabel lain di luar model penelitian ini, seperti pengalaman keuangan masa lalu (financial 
experience), dukungan sosial (social support), faktor kepribadian (personality traits), atau 

tingkat pendidikan formal. Temuan ini secara statistik mengonfirmasi bahwa peningkatan 
literasi keuangan dan literasi digital secara simultan berkontribusi signifikan terhadap 

pembentukan keyakinan diri masyarakat dalam mengelola keuangan. Namun, masih 
terdapat ruang yang cukup besar bagi variabel-variabel lain untuk turut menjelaskan efikasi 

diri keuangan. 

Pada variabel perilaku keuangan, nilai R² yang diperoleh adalah 0,620 atau 62,0%, 
yang termasuk dalam kategori kuat karena telah melampaui ambang batas 0,50 menuju 

0,75. Angka ini mengindikasikan bahwa 62,0% variasi atau perubahan perilaku keuangan 
masyarakat Kabupaten Sumbawa dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh literasi 

keuangan, literasi digital, dan self-efficacy sebagai variabel mediasi. Sisanya, sebesar 38,0%, 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model, seperti pendapatan, gaya hidup (lifestyle), norma 

subjektif (subjective norms), atau literasi keuangan syariah. Nilai R² sebesar 0,620 

tergolong substantial atau cukup kuat dalam konteks penelitian ilmu sosial perilaku. Hal ini 

menunjukkan bahwa model penelitian yang mengintegrasikan literasi keuangan, literasi 
digital, dan self-efficacy memiliki kemampuan prediktif yang baik terhadap perilaku 

keuangan masyarakat Sumbawa. Dengan kata lain, ketiga variabel tersebut secara kolektif 

mampu menjelaskan mayoritas, yakni lebih dari 60%, dari praktik pengelolaan keuangan 
yang dilakukan responden, termasuk pembayaran tagihan, penyusunan anggaran, 

pencatatan pengeluaran, dan penyisihan dana darurat. Selanjutnya, nilai R-Square 

Adjusted (R² adj) untuk self-efficacy sebesar 0,478 dan untuk perilaku keuangan sebesar 

0,615. Kedua nilai ini sedikit lebih rendah dibandingkan R² karena R² adj memberikan 
penalti terhadap penambahan jumlah variabel prediktor yang tidak signifikan. Namun, 

perbedaan yang sangat kecil, yaitu 0,007 untuk self-efficacy dan 0,005 untuk perilaku 

keuangan, mengindikasikan bahwa seluruh variabel prediktor dalam model memang 

memberikan kontribusi yang berarti dan tidak ada variabel redundant yang memperbesar 

R² secara semu. 
 

2. Q-Square (Relevansi Prediktif) 

Q-Square (Q²) atau Stone-Geisser Q-Square mengukur seberapa baik model memiliki 

predictive relevance atau relevansi prediktif terhadap variabel endogen. Nilai Q² diperoleh 
melalui prosedur blindfolding dalam SmartPLS. Kriteria evaluasi menyatakan bahwa jika 

Q² lebih besar dari 0, maka model memiliki relevansi prediktif yang baik; sebaliknya, jika 
Q² kurang dari atau sama dengan 0, maka model tidak memiliki relevansi prediktif (Hair 
et al., 2019; Chin, 1998). Untuk variabel self-efficacy, nilai Q² yang diperoleh adalah 0,312. 

Karena nilai ini lebih besar dari 0, maka hasil tersebut mengonfirmasi bahwa model 
memiliki relevansi prediktif yang baik terhadap variabel self-efficacy. Artinya, model yang 

dibangun mampu memprediksi nilai self-efficacy pada sampel di luar data estimasi dengan 
akurasi yang memadai. Dengan demikian, model penelitian ini tidak hanya mampu 

menjelaskan hubungan kausal antar variabel dalam sampel yang digunakan, tetapi juga 
memiliki kemampuan generalisasi yang baik untuk memprediksi fenomena serupa pada 
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populasi yang lebih luas. Untuk variabel perilaku keuangan, nilai Q² yang diperoleh adalah 
0,385. Nilai ini juga lebih besar dari 0, sehingga mengonfirmasi bahwa model memiliki 

relevansi prediktif yang baik terhadap variabel perilaku keuangan. Bahkan, nilai Q² 
perilaku keuangan (0,385) lebih tinggi dibandingkan nilai Q² self-efficacy (0,312), yang 
mengindikasikan bahwa kemampuan prediksi model terhadap perilaku keuangan lebih 

kuat. Temuan ini secara statistik memperkuat validitas model struktural secara 
keseluruhan dan mendukung keyakinan bahwa variabel-variabel independen beserta 

variabel mediasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan untuk 
memprediksi perilaku keuangan masyarakat Kabupaten Sumbawa di luar konteks sampel 

penelitian. 
 

Pengujian Hipotesis (Bootstraping) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat signifikansi pengaruh masing-
masing variabel secara parsial. Dalam konteks uji dua arah (two-tailed test) dengan tingkat 
kepercayaan sebesar 95%, suatu hipotesis dianggap signifikan atau diterima apabila 

memperoleh nilai T-statistic yang lebih besar dari 1,96 serta P-value yang lebih kecil dari 
0,05 (Hair et al., 2021). 

 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung) 

Hipotesis Hubungan Variabel Koefisien 

(B) 

T-

Statistic 

P-

Value 

Simpulan 

H1 Lit. Keuangan -> Perilaku 
Keuangan 

0.245 3.120 0.002 Diterima 

H2 Lit. Digital -> Perilaku 
Keuangan 

0.210 2.845 0.005 Diterima 

H3 Lit. Keuangan -> Self-
Efficacy 

0.355 4.560 0.000 Diterima 

H4 Lit. Digital -> Self-Efficacy 0.412 5.112 0.000 Diterima 

H7 Self-Efficacy -> Perilaku 

Keuangan 

0.380 4.230 0.000 Diterima 

Sumber: data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan hasil analisis model struktural menggunakan metode bootstrapping 
yang terangkum dalam Tabel 9, peneliti dapat melakukan interpretasi terhadap hubungan 

antarvariabel sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan masyarakat 

Kabupaten Sumbawa. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur (path coefficient) 

sebesar 0,245, nilai T-Statistic sebesar 3,120, dan nilai P-Value sebesar 0,002. Karena 

nilai T-Statistic (3,120) lebih besar dari nilai kritis 1,96 (pada tingkat signifikansi 5%) 
dan nilai P-Value (0,002) lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis H1 diterima. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan literasi keuangan akan 
diikuti oleh peningkatan perilaku keuangan sebesar 0,245 satuan. Dengan demikian, 
masyarakat Kabupaten Sumbawa yang memiliki pemahaman yang lebih baik 

mengenai konsep-konsep keuangan dasar seperti bunga, inflasi, simpanan, pinjaman, 
asuransi, dan investasi, cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang lebih sehat, 
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seperti membayar tagihan tepat waktu, menyusun anggaran, mencatat pengeluaran, 
dan menyisihkan dana darurat. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan masyarakat Kabupaten Sumbawa. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,210, nilai T-Statistic sebesar 

2,845, dan nilai P-Value sebesar 0,005. Karena nilai T-Statistic (2,845) > 1,96 dan nilai 
P-Value (0,005) < 0,05, maka hipotesis H2 diterima. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan literasi digital akan diikuti oleh peningkatan 
perilaku keuangan sebesar 0,210 satuan. Dengan kata lain, masyarakat yang memiliki 

kemampuan teknis yang lebih baik dalam mengoperasikan perangkat digital, 
mengakses informasi keuangan secara daring, berkomunikasi melalui platform digital, 

menjaga keamanan data pribadi, serta memecahkan masalah teknis terkait transaksi 

digital, cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang lebih adaptif dan efisien di 
era ekonomi digital. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa literasi keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy (keyakinan diri) masyarakat 

Kabupaten Sumbawa. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,355, 
nilai T-Statistic sebesar 4,560, dan nilai P-Value sebesar 0,000. Karena nilai T-Statistic 

(4,560) > 1,96 dan nilai P-Value (0,000) < 0,05, maka hipotesis H3 diterima. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan literasi keuangan akan 
diikuti oleh peningkatan self-efficacy sebesar 0,355 satuan. Secara substantif, hasil ini 

mengonfirmasi teori kognitif sosial Bandura bahwa penguasaan pengetahuan 
(mastery experience) merupakan sumber utama pembentukan keyakinan diri. 

Masyarakat Sumbawa yang semakin memahami konsep-konsep keuangan seperti 
bunga majemuk, diversifikasi risiko, dan perencanaan pensiun, akan semakin percaya 

diri dalam mengambil keputusan finansial, merencanakan keuangan, mengatasi 
masalah keuangan, serta mencapai tujuan finansial mereka. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa literasi digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy masyarakat Kabupaten 
Sumbawa. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,412, nilai T-

Statistic sebesar 5,112, dan nilai P-Value sebesar 0,000. Karena nilai T-Statistic (5,112) 
> 1,96 dan nilai P-Value (0,000) < 0,05, maka hipotesis H4 diterima. Menariknya, 

nilai koefisien pengaruh literasi digital terhadap self-efficacy (0,412) merupakan yang 
tertinggi di antara seluruh jalur pengaruh langsung dalam model penelitian ini. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi digital memiliki kontribusi yang sangat 

kuat dalam membangun keyakinan diri masyarakat. Setiap peningkatan satu satuan 
literasi digital akan diikuti oleh peningkatan self-efficacy sebesar 0,412 satuan. Hal ini 

dapat dijelaskan oleh konteks lokal Kabupaten Sumbawa, di mana interaksi harian 

masyarakat dengan gawai (smartphone) dan platform digital telah secara signifikan 

mengurangi kecemasan teknologi (technophobia) dan meningkatkan rasa 
pemberdayaan (empowerment), sehingga masyarakat merasa lebih yakin dalam 
mengelola transaksi keuangan secara mandiri. 

5. Hasil pengujian hipotesis ketujuh (H7) menunjukkan bahwa self-efficacy (keyakinan 
diri) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan masyarakat 

Kabupaten Sumbawa. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,380, 
nilai T-Statistic sebesar 4,230, dan nilai P-Value sebesar 0,000. Karena nilai T-Statistic 

(4,230) > 1,96 dan nilai P-Value (0,000) < 0,05, maka hipotesis H7 diterima. Temuan 
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ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan self-efficacy akan diikuti 
oleh peningkatan perilaku keuangan sebesar 0,380 satuan. Nilai koefisien ini 

merupakan yang tertinggi kedua setelah pengaruh literasi digital terhadap self-
efficacy, dan lebih tinggi dibandingkan pengaruh langsung literasi keuangan (0,245) 
maupun literasi digital (0,210) terhadap perilaku keuangan. Hal ini menegaskan 

bahwa aspek psikologis berupa keyakinan diri merupakan prediktor terkuat dalam 
membentuk perilaku keuangan yang sehat. Dengan kata lain, meskipun seseorang 

memiliki pengetahuan keuangan dan keterampilan digital yang memadai, tanpa 
didukung oleh keyakinan bahwa dirinya mampu berhasil mengelola keuangan (self-

efficacy), pengetahuan tersebut tidak akan terkonversi menjadi tindakan nyata. 
Masyarakat Sumbawa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan 

perencanaan, pemecahan masalah, dan pencapaian tujuan keuangan mereka, 

cenderung menunjukkan perilaku keuangan yang lebih disiplin, terencana, dan 
bertanggung jawab. 

 
 

Tabel 10 di bawah ini menyajikan hasil uji pengaruh tidak langsung (indirect effects) 
atau efek mediasi dari variabel self-efficacy dalam menghubungkan variabel independen 

(literasi keuangan dan literasi digital) dengan variabel dependen (perilaku keuangan). 
Pengujian ini dilakukan untuk menjawab hipotesis H5 dan H6 yang diajukan dalam 
penelitian. 

Tabel 10. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effects) 

Hipotesis Variabel 

Mediasi 

Hubungan 

Antar Variabel 

Koefisien T-

Stat 

P-

Value 

Simpulan 

H5 Self-

Efficacy 

LK -> SE -> PK 0.135 3.050 0.002 Partial 

Mediation 

H6 Self-
Efficacy 

LD -> SE -> PK 0.157 3.210 0.001 Full 

Mediation 

Sumber: data diolah peneliti, 2026 

1. Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa self-efficacy berperan 
sebagai variabel mediasi yang signifikan dalam hubungan antara literasi keuangan dan 

perilaku keuangan masyarakat Kabupaten Sumbawa. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
koefisien jalur tidak langsung sebesar 0,135, nilai T-Statistik sebesar 3,050 (melebihi 
nilai kritis 1,96 untuk tingkat signifikansi 5%), serta nilai P-Value sebesar 0,002 

(kurang dari 0,05). Dengan demikian, H5 dinyatakan terbukti secara signifikan. Lebih 
lanjut, simpulan mediasi parsial (partial mediation) pada hubungan ini mengandung 

makna penting. Mediasi parsial mengindikasikan bahwa literasi keuangan 
mempengaruhi perilaku keuangan melalui dua jalur sekaligus. Pertama, jalur 

langsung (direct effect), di mana literasi keuangan secara langsung mampu 
membentuk perilaku keuangan yang sehat tanpa melalui variabel perantara. Temuan 
ini konsisten dengan hasil pengujian H1 yang menunjukkan pengaruh langsung 

literasi keuangan terhadap perilaku keuangan (koefisien = 0,245; signifikan). Kedua, 
jalur tidak langsung (indirect effect), di mana literasi keuangan terlebih dahulu 

meningkatkan self-efficacy (keyakinan diri) masyarakat, dan self-efficacy yang tinggi 
tersebut kemudian mendorong terwujudnya perilaku keuangan yang positif. 
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2. Hasil pengujian hipotesis keenam (H6) menunjukkan bahwa self-efficacy juga 
berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara literasi digital dan perilaku 

keuangan masyarakat Kabupaten Sumbawa. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 
jalur tidak langsung sebesar 0,157, nilai T-Statistik sebesar 3,210 (melebihi nilai kritis 
1,96), serta nilai P-Value sebesar 0,001 (kurang dari 0,05). Dengan demikian, H6 juga 

dinyatakan terbukti secara signifikan. Yang membedakan H6 dari H5 adalah 
simpulan mediasi penuh (full mediation). Mediasi penuh mengindikasikan bahwa 

literasi digital tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap perilaku 
keuangan apabila self-efficacy tidak hadir dalasm model. Dengan kata lain, seluruh 

pengaruh literasi digital terhadap perilaku keuangan harus melalui peningkatan self-
efficacy terlebih dahulu. Temuan ini selaras dengan hasil pengujian H2 yang 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat pengaruh langsung literasi digital terhadap 

perilaku keuangan (koefisien = 0,210; signifikan), pengaruh tersebut menjadi tidak 
signifikan atau perannya sangat kecil ketika variabel self-efficacy dimasukkan sebagai 

mediator. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Keuangan (H1) 
Berdasarkan hasil analisis struktural (inner model), Literasi Keuangan terbukti 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan masyarakat 

Kabupaten Sumbawa. Kondisi demografis di lapangan menunjukkan bahwa mayoritas 
responden adalah generasi milenial yang berprofesi sebagai pelaku UMKM dan pegawai 

swasta. Pada kelompok ini, pemahaman yang baik mengenai konsep inflasi, simpanan, 
dan pinjaman berbanding lurus dengan kedisiplinan mereka dalam membayar tagihan 
tepat waktu dan menyisihkan dana darurat. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

keuangan dasar bertindak sebagai instrumen preventif yang mencegah masyarakat dari 
keputusan finansial impulsif. 

Kondisi lapangan ini sangat selaras dengan landasan Behavioral Finance Theory (Teori 

Keuangan Perilaku) yang memandang bahwa literasi keuangan adalah fondasi kognitif 

yang memicu rasionalitas ekonomi. Melalui perspektif akuntansi manajemen dan 
perencanaan keuangan pribadi, individu dengan literasi yang memadai memiliki 
pemahaman mendalam mengenai nilai waktu uang (time value of money) dan manajemen 

risiko. Kapasitas kognitif ini mengeliminasi bias perilaku konsumtif, sehingga rumah 
tangga atau pelaku UMKM dapat mengalihkan fokus mereka dari pemuasan hasrat jangka 

pendek menjadi alokasi surplus dana ke pos-pos yang produktif. 
Temuan mengenai efektivitas literasi keuangan ini didukung kuat oleh penelitian 

Ramalho dan Forte (2018) serta Wibowo dan Syah (2025) yang menyatakan bahwa tingkat 
literasi keuangan memiliki dampak positif yang konsisten terhadap pembentukan perilaku 

keuangan yang sehat. Selain itu, studi dari Lone dan Bhat (2024) menegaskan bahwa 
edukasi keuangan secara langsung memberikan kemampuan bagi masyarakat prasejahtera 
dan menengah untuk melakukan perencanaan arus kas (cash flow planning) yang terstruktur, 

mencegah mereka dari jebakan sumber pembiayaan informal yang eksploitatif. 
Secara naratif, kesehatan finansial masyarakat di Kabupaten Sumbawa sangat 

bergantung pada "kompas pengetahuan" yang ditawarkan oleh literasi keuangan. Individu 
yang memiliki literasi ini secara rutin terbukti memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi 

dalam menghadapi tekanan inflasi. Literasi keuangan tidak sekadar berfungsi sebagai 
wawasan teoritis di atas kertas, melainkan bertransformasi menjadi pelindung fiskal 
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keluarga yang membimbing mereka untuk menetapkan prioritas, mengendalikan utang, 
dan memastikan stabilitas ekonomi rumah tangga tetap terjaga. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Self-Efficacy (H2) 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Literasi Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self-Efficacy (Efikasi Diri) masyarakat. Dari 

data survei lapangan, terlihat bahwa responden yang memiliki skor tinggi dalam 
pemahaman rasio utang dan diversifikasi risiko juga melaporkan tingkat kepercayaan diri 
yang sangat tinggi dalam merencanakan masa depan keuangan mereka. Pengetahuan yang 

terakumulasi terbukti berhasil menghilangkan kebingungan dan kecemasan finansial 
(financial anxiety) yang sering dialami oleh masyarakat di daerah berkembang. 

Fenomena ini sejalan dengan Cognitive Evaluation Theory (Teori Evaluasi Kognitif) 
yang mengemukakan bahwa kompetensi dan pengetahuan adalah pendorong utama 

terbentuknya motivasi intrinsik dan kepercayaan diri seseorang. Dalam ranah keuangan, 
pemahaman terhadap mekanisme produk perbankan atau investasi memberikan rasa 
kendali (locus of control) yang kuat. Individu tidak lagi merasa "dijajah" oleh fluktuasi 

ekonomi, melainkan merasa memiliki kapasitas untuk mengelola dan memitigasi dampak 
dari dinamika ekonomi makro terhadap anggaran domestiknya. 

Dukungan empiris untuk temuan ini dapat ditemukan pada riset Farrell et al. (2016) 
yang menemukan bahwa penguasaan literasi keuangan bertindak sebagai prediktor terkuat 

dalam membentuk efikasi diri finansial, khususnya pada kelompok wanita dan generasi 
muda. Hal ini beresonansi dengan penelitian Pratama dan Ratnawati (2024) yang 
mengungkapkan bahwa masyarakat yang melek finansial akan merasa lebih kompeten 

(self-efficacious), sehingga mereka tidak mudah panik ketika dihadapkan pada guncangan 
ekonomi tak terduga. 

Secara filosofis, literasi keuangan di Kabupaten Sumbawa berperan sebagai 
"katalisator mental". Pengetahuan keuangan tidak hanya mentransfer informasi, tetapi 

secara esensial menumbuhkan keberanian. Ketika masyarakat memahami cara kerja uang, 
secara otomatis timbul keyakinan psikologis bahwa mereka mampu mendesain peta jalan 
keuangannya sendiri, mengubah status mereka dari objek pasif perubahan ekonomi 

menjadi aktor finansial yang proaktif. 

3. Pengaruh Literasi Digital terhadap Perilaku Keuangan (H3) 
Berdasarkan analisis statistik, pengaruh langsung Literasi Digital terhadap Perilaku 

Keuangan menunjukkan hasil yang positif namun tidak signifikan (atau berskala kecil 
dibandingkan variabel lain). Fakta di lapangan memperlihatkan bahwa meskipun 

masyarakat Kabupaten Sumbawa memiliki penetrasi smartphone yang masif dan fasih 
dalam komunikasi digital, hal ini tidak serta-merta membuat mereka disiplin secara 

finansial. Banyak responden yang terampil menggunakan aplikasi justru terjebak dalam 
kemudahan pinjaman online konsumtif atau perilaku belanja impulsif di e-commerce. 

Secara teoritis, kondisi ini membuktikan anomali dari Technology Acceptance 

Model (TAM). Kemudahan penggunaan (ease of use) teknologi tanpa diimbangi filter 
rasionalitas justru menjadi pedang bermata dua. Dalam konteks akuntansi keperilakuan, 

akses instan terhadap teknologi (frictionless payment) dapat mengganggu mekanisme 
psikologis pain of paying (rasa enggan mengeluarkan uang). Akibatnya, kecakapan digital 

tanpa kontrol justru memicu disfungsi perilaku keuangan, di mana pengeluaran menjadi 
tidak terkendali karena batas antara kebutuhan dan keinginan memudar di ruang virtual. 

Temuan mengenai kurangnya dampak langsung yang positif dari sekadar 

keterampilan teknis ini selaras dengan studi Setiawan et al. (2022) yang membuktikan 
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bahwa literasi digital yang berdiri sendiri berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif 
(cyber-spending). Lebih lanjut, penelitian Wahyuni et al. (2025) menegaskan bahwa 

kemahiran mengoperasikan gawai (seperti mobile banking atau e-wallet) hanyalah 
prasyarat teknis, yang baru akan memberikan dampak positif pada stabilitas ekonomi 
rumah tangga jika individu tersebut memiliki kematangan kognitif tambahan. 

Sintesis dari temuan ini memberikan narasi penting bahwa bagi masyarakat 
Sumbawa, gadget dan internet adalah "jalan tol" yang bebas hambatan. Jika literasi digital 

hanyalah kemampuan mengemudi di jalan tol tersebut, tanpa adanya "rem" (kontrol 
psikologis dan finansial), kecepatan transaksi digital justru akan membawa mereka pada 

kebangkrutan (over-indebtedness). Oleh karenanya, keterampilan digital menuntut 
prasyarat lain agar menghasilkan kebiasaan finansial yang sehat. 

4. Pengaruh Literasi Digital terhadap Self-Efficacy (H4) 

Hasil analisis struktural pada H4 membuktikan bahwa Literasi Digital memiliki 
dorongan positif dan sangat kuat terhadap Self-Efficacy. Kondisi lapangan 
mendemonstrasikan bahwa kemampuan masyarakat dalam mengamankan data pribadi 

(seperti merahasiakan PIN/OTP) dan keterampilan menggunakan fitur-fitur transaksi 
digital menumbuhkan rasa aman yang signifikan. Semakin fasih seseorang menggunakan 

aplikasi keuangan digital, semakin tinggi keyakinan mereka bahwa mereka tidak akan 
tertipu atau melakukan kesalahan fatal saat bertransaksi. 

Kondisi ini sangat melekat pada Social Cognitive Theory (Teori Kognitif Sosial) dari 
Albert Bandura, khususnya konsep mastery experience (pengalaman penguasaan). Dalam 
konteks disrupsi teknologi, kemahiran teknis yang dilatih secara berulang (literasi digital) 

akan mengikis kecemasan teknologi (technophobia). Hilangnya kecemasan ini secara 
otomatis digantikan oleh efikasi diri. Masyarakat merasa memiliki self-mastery yang 

kokoh atas instrumen digital di genggaman mereka, yang merupakan fondasi esensial 
untuk inklusi keuangan modern. 

Dukungan kuat terhadap temuan ini dikemukakan oleh Anah et al. (2023) yang 
menegaskan bahwa keterampilan digital harus dibarengi dengan rasa pemberdayaan 
(empowerment) untuk menciptakan efikasi. Studi terbaru dari Jannah dan Manggalou 

(2025) pada konteks daerah satelit juga membuktikan bahwa edukasi literasi digital 
berfokus privasi mampu mendongkrak kepercayaan diri masyarakat menengah ke bawah 

untuk berani meninggalkan transaksi tunai tradisional dan beralih ke platform ekosistem 
digital. 

Secara naratif, literasi digital di Sumbawa bertindak sebagai "obat penawar" atas 
ketakutan struktural terhadap kejahatan cyber. Saat masyarakat diajarkan cara memblokir 

tautan phishing atau mengenali entitas keuangan legal, mereka tidak sekadar 
mendapatkan ilmu IT; mereka mendapatkan kembali otoritas atas uang mereka. Rasa 
berdaya (empowered) inilah yang membuat transisi menuju masyarakat digital bergerak 

semakin akseleratif dan berkesinambungan. 

5. Pengaruh Self-Efficacy terhadap Perilaku Keuangan (H5) 
Uji hipotesis kelima secara meyakinkan menunjukkan bahwa Self-Efficacy memiliki 

pengaruh positif dan paling dominan terhadap Perilaku Keuangan. Data empiris 
memperlihatkan bahwa responden yang meyakini dirinya mampu menabung dan 

mengelola krisis (skor self-efficacy tinggi) terbukti secara nyata memiliki anggaran yang 
lebih rapi, dana darurat yang memadai, dan jarang mengalami telat bayar utang. 
Keyakinan psikologis ini merupakan motor penggerak utama yang memastikan niat 

keuangan (intention) benar-benar dieksekusi menjadi tindakan nyata (action). 



 

 

 

 
Meylianisapitri1 & Akbar  

 

 
SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah, Vol. 5, No. 4, April 2026 |   2647 

 

Hal ini selaras secara absolut dengan Theory of Planned Behavior (Teori Perilaku 
Terencana) dari Icek Ajzen, yang menempatkan Perceived Behavioral Control (kontrol 

perilaku yang dipersepsikan/efikasi diri) sebagai determinan utama dari terwujudnya 
suatu perilaku. Melalui kacamata akuntansi rumah tangga, rencana keuangan secanggih 
apapun tidak akan terwujud jika manajernya (kepala keluarga/individu) merasa skeptis 

dan pesimis. Efikasi diri mengubah ketidakpastian (uncertainty) menjadi risiko yang dapat 
dikalkulasi (calculated risk), mendorong kedisiplinan tingkat tinggi. 

Temuan krusial ini selaras dengan penelitian Ramizah dan Rahayu (2025) yang 
menyimpulkan bahwa efikasi diri merupakan jembatan emas yang menjamin perilaku 

pencatatan keuangan konsisten dilakukan oleh pelaku usaha mikro. Lebih dari itu, studi 
Sutanto dan Hardiningsih (2021) memvalidasi bahwa efikasi diri memberikan kekuatan 

mental bagi individu untuk menunda kepuasan (delay gratification), yang merupakan inti 

dari perilaku keuangan investasi jangka panjang. 
Secara filosofis, efikasi diri adalah "otot eksekusi" bagi masyarakat Sumbawa. 

Pengetahuan hanya diam di kepala, sementara efikasi dirilah yang menggerakkan tangan 
untuk menyisihkan uang ke tabungan alih-alih menghabiskannya untuk gaya hidup. 

Keyakinan yang tertanam kuat ini menjadi benteng psikologis terakhir yang memastikan 
bahwa target finansial tidak goyah hanya karena tekanan tren konsumsi sosial. 

6. Peran Mediasi Self-Efficacy pada Hubungan Literasi Keuangan terhadap Perilaku 

Keuangan (H6) 
Hasil analisis mediasi membuktikan bahwa Self-Efficacy bertindak sebagai mediator 

parsial (partial mediation) antara Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan. Status 

mediasi parsial ini mengindikasikan bahwa pemahaman literatur keuangan bekerja 
memandu tindakan melalui dua jalur secara serentak: secara langsung memberikan arah 
alokasi anggaran, dan secara tidak langsung membangun kepercayaan diri subjek bahwa 

mereka sanggup bertahan saat dihadapkan pada masalah ekonomi yang mendesak. 
Secara teoretis, mediasi parsial ini merepresentasikan perpaduan holistik antara 

pendekatan kognitif dan motivasional. Pengetahuan memberikan "kepastian informasi" 
yang membatasi spekulasi buta. Pada saat bersamaan, akumulasi pengetahuan itu 

menyuburkan efikasi diri, mempertebal rasa kendali atas nasib domestik. Integrasi 
keduanya menciptakan iklim mental di mana praktik akuntansi perilaku berjalan mulus—
individu tidak hanya tahu bagaimana mencatat pengeluaran, tetapi secara konsisten yakin 

untuk melakukannya setiap hari. 
Temuan mengenai efektivitas jalur ganda ini didukung erat oleh studi Tuwu (2022) 

yang menyatakan bahwa literasi yang tinggi tanpa diiringi self-efficacy akan rentan 
mengalami demotivasi saat terjadi krisis. Penelitian Wibowo dan Syah (2025) juga 

mengungkapkan bahwa efikasi diri memperkuat penerapan konsep diversifikasi investasi, 
di mana individu yang percaya diri (self-efficacious) terbukti tidak mudah panik dan lebih 

rasional dalam merespons gejolak pasar bebas. 

Naratifnya, efikasi diri bertransformasi menjadi "katalisator tangguh" yang 
melipatgandakan efek literasi keuangan di Kabupaten Sumbawa. Bagi pelaku ekonomi 

lokal, sekadar tahu hitung-hitungan finansial tidaklah cukup. Keberadaan self-efficacy 
memastikan bahwa pengetahuan tersebut tidak pudar dimakan waktu, melainkan 

dipraktikkan secara persisten. Keduanya beresonansi membentuk mindset resiliensi 
ekonomi di tengah ketidakpastian iklim ekonomi regional. 
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7. Peran Mediasi Self-Efficacy pada Hubungan Literasi Digital terhadap Perilaku 

Keuangan (H7) 
Berdasarkan uji mediasi (H7), ditemukan fenomena yang sangat signifikan di mana 

Self-Efficacy memediasi secara penuh (full mediation) hubungan antara Literasi Digital dan 

Perilaku Keuangan. Hal ini menjawab anomali pada H3, menegaskan bahwa kecakapan 
teknis digital tidak akan otomatis berubah menjadi perilaku keuangan yang sehat (seperti 

berinvestasi atau disiplin budgeting via aplikasi) jika subjek tidak merasa "yakin dan aman" 

secara psikologis untuk mengeksekusinya. 

Dalam perspektif Behavioral Technology Acceptance, literasi digital semata hanya 

menyediakan alat bantu efisiensi. Fungsi mediasi penuh dari efikasi diri menegaskan 

bahwa rasa aman, percaya diri, dan keyakinan akan kapabilitas pemecahan masalah 
(misal: saat server error atau saldo terpotong ganda) adalah penentu tunggal mutlak. Tanpa 

mediasi keyakinan ini, teknologi fintech justru ditakuti atau hanya dimanfaatkan untuk hal-

hal non-produktif, menghambat terciptanya inklusi dan stabilitas keuangan rumah tangga. 
Dukungan empiris terhadap krusialnya peran full mediation ini dikuatkan oleh Anah 

et al. (2023) yang menekankan perlunya pemberdayaan (empowerment) agar inklusi 

keuangan digital terjadi, bukan sekadar edukasi cara menekan tombol aplikasi. Lebih 

lanjut, Wahyuni et al. (2025) memaparkan konklusi serupa bahwa dampak digital tools 

terhadap financial habit menjadi hampa tanpa self-efficacy; karena variabel psikologis inilah 

yang menembus keraguan masyarakat pedesaan terhadap inovasi perbankan tanpa kantor 
(branchless banking). 

Secara konklusif, arsitektur perilaku keuangan modern di Kabupaten Sumbawa 
bergantung sepenuhnya pada "jembatan psikologis" (Efikasi Diri). Jika literasi digital 

sekadar mendistribusikan alat (teknologi), maka efikasi diri adalah roh pembentuk 
keberanian penggunanya. Sinergi absolut ini memastikan inovasi teknologi digital sukses 
dikonversi menjadi keputusan finansial yang produktif, membawa masyarakat menuju 

kemapanan ekonomi di era society 5.0. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SEM-PLS dan pembahasan mendalam 

pada penelitian tersebut, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 
1. Literasi Keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Keuangan masyarakat Kabupaten Sumbawa. Temuan ini menegaskan bahwa literasi 
keuangan berfungsi sebagai fondasi kognitif primer yang memicu rasionalitas ekonomi 

dalam pengelolaan aset domestik. Pengetahuan mendalam mengenai konsep keuangan 
dasar (seperti bunga, inflasi, dan manajemen risiko) bertindak sebagai instrumen 
preventif yang memandu individu untuk menetapkan prioritas alokasi dana secara 

tepat, memastikan kedisiplinan dalam memenuhi kewajiban finansial, serta 
membangun resiliensi ekonomi rumah tangga dalam menghadapi fluktuasi harga 

pasar. 
2. Literasi Digital memiliki pengaruh positif terhadap Perilaku Keuangan, namun 

efektivitasnya sangat bergantung pada keberadaan faktor psikologis internal. Meskipun 
keterampilan teknis dalam mengoperasikan perangkat digital memberikan aksesibilitas 
yang luas terhadap layanan keuangan modern (fintech), kecakapan ini tidak serta-merta 

bertransformasi menjadi disiplin finansial tanpa adanya kontrol diri yang memadai. 
Literasi digital berperan sebagai "jalan tol" efisiensi transaksi yang memerlukan filter 
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rasionalitas agar kemudahan teknologi digital tidak justru memicu perilaku konsumtif 
impulsif atau risiko jeratan entitas keuangan ilegal. 

3. Self-Efficacy berperan sebagai prediktor yang paling dominan dalam membentuk 

Perilaku Keuangan yang sehat dan bertindak sebagai variabel mediasi yang krusial. 

Dalam model penelitian ini, self-efficacy memediasi pengaruh literasi keuangan secara 

parsial (partial mediation) dan memediasi pengaruh literasi digital secara penuh (full 

mediation). Hal ini membuktikan bahwa self-efficacy adalah "otot eksekusi" psikologis 

yang menjembatani kesenjangan antara pengetahuan kognitif dengan tindakan nyata. 
Khusus pada aspek digital, temuan mediasi penuh menegaskan bahwa secanggih apa 

pun keterampilan teknologi seseorang, ia hanya akan mempraktikkan perilaku 
keuangan yang produktif apabila memiliki keyakinan diri yang kuat bahwa ia mampu 

menavigasi risiko keamanan digital dan mengelola transaksi secara mandiri dalam 
ekosistem ekonomi digital. 

4. Integrasi antara literasi keuangan, literasi digital, dan self-efficacy secara kolektif mampu 

menjelaskan sebesar 62,0% (R-Square) variasi perilaku keuangan masyarakat di 
Kabupaten Sumbawa. Kekuatan prediksi yang substansial ini menunjukkan bahwa 

model yang menggabungkan aspek kognitif-teknis dengan dimensi psikologis-
keperilakuan sangat relevan dalam memotret dinamika ekonomi masyarakat di 

wilayah yang sedang mengalami transisi digital agresif. Implikasi praktisnya, edukasi 
keuangan di masa depan tidak boleh hanya berfokus pada transfer pengetahuan teknis, 

tetapi juga harus menyasar pada penguatan kepercayaan diri (pemberdayaan 
psikologis) masyarakat agar tercipta kesejahteraan finansial (financial well-being) yang 

berkelanjutan. 

Rekomendasi bagi Lembaga Keuangan dan Pemangku Kebijakan 
Berdasarkan temuan penelitian ini, berikut rekomendasi kebijakan yang lebih spesifik dan 

operasional bagi lembaga keuangan dan pemangku kebijakan di Kabupaten Sumbawa. 
Pertama, lembaga keuangan daerah (bank umum, BPR, koperasi simpan pinjam, dan 
fintech) disarankan untuk secara aktif menyelenggarakan program sosialisasi fitur 

keamanan digital—seperti pengenalan modus phishing, cara mengamankan PIN/OTP, 
dan verifikasi identitas dua faktor (2FA)—yang difokuskan secara khusus pada pengguna 

di wilayah perdesaan Sumbawa. Program ini terbukti strategis karena temuan mediasi 
penuh (full mediation) self-efficacy pada jalur literasi digital menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi keuangan adalah kunci utama perubahan 
perilaku, bukan sekadar kemampuan teknis. Kedua, OJK Kantor Regional Bali dan Nusa 
Tenggara perlu merancang program literasi keuangan yang bersifat kontekstual lokal, 

seperti modul perencanaan keuangan berbasis musim panen untuk petani dan peternak, 
sehingga materi edukasi relevan dengan pola pendapatan musiman masyarakat Sumbawa. 

Ketiga, pemerintah daerah (Bappenda NTB dan Pemkab Sumbawa) disarankan bermitra 
dengan perguruan tinggi lokal seperti Universitas Teknologi Sumbawa untuk 

menyelenggarakan program pendampingan UMKM berbasis penguatan self-efficacy 
finansial, yang mengintegrasikan pelatihan keuangan digital dengan sesi pembangunan 
kepercayaan diri secara sistematis dan berkelanjutan. Keempat, aplikasi mobile banking 

dan e-wallet yang beroperasi di wilayah NTB perlu menyediakan fitur antarmuka yang 
lebih sederhana dan ramah pengguna pemula (user-friendly interface), disertai panduan 

langkah-demi-langkah dalam Bahasa Indonesia yang mudah dipahami, guna menurunkan 
kecemasan teknologi dan meningkatkan self-efficacy pengguna di daerah terpencil. 
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